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Determination of total phenolic content of bajakah wood (Spatholobus littolaris
Hassk.) extract based on differences in ethanol concentrationusing Uv-Vis
spectrophotometry method.

Penetapan kadar fenolik total ekstrak kayu bajakah (Spatholobus littolaris Hassk.)
berdasarkan perbedaan konsentrasi etanol dengan metodespektrofotometri Uv-Vis
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ABSTRACT

The root of the Bajakah tampala (Spatholobus littolaris Hassk.) is one of the plants that is empirically used by
the people of the interior of Central Kalimantan as a traditional medicine. According to the preliminary tests
conducted, Bajakah Tampala contains phenolics. Phenolic compounds are compounds that have antioxidant
activity. The objective of this research was to determine the class of compounds contained in the macerated
extract and the total phenolic content and yield of the macerated extract in Bajakah roots. The stages of this
research included the processing of plant materials, preparation of macerated and pirated root extracts,
characterisation examination, phytochemical screening, and the effect on the yield of total phenolic content of
Bajakah roots using the UV-Vis spectrophotometry method. The results showed that the simplicial powder of the
root of the Bajakah wood contained alkaloids, glycosides, steroids and triterpenoids, flavonoids, phenolics,
saponins, and tannins. In contrast, the ethanol extract of the roots of the Bajakah wood showed the presence of
alkaloids, steroids and triterpenoids, tannins, saponins, flavonoids, and phenolic compounds. The determination
of total phenolic content was carried out by determining the maximum wavelength of gallic acid and calculating
the total phenolic content based on the difference in ethanol concentration using the UV-Vis spectrophotometry
method. The results for determining total phenolic content in 96% ethanol extract were 33.872 + 0.0420 mg
GAE/g, 70% ethanol extract was 29.345 £ 0.2149 mg GAE/g, and 50% ethanol extract was 18.512 £ 0.1355
mg GAE/g. So, it can be concluded that the total phenolic content of 96% ethanol extract is higher than that of
70% ethanol extract and 50% ethanol extract.

Keywords: Bajakah root; Phenolic; UV-Vis spectrophotometry.

ABSTRAK

Tumbuhan akar bajakah tampala (Spatholobus littolaris Hassk.) salah satu tumbuhan yang secara empiris di
gunakan oleh masyarakat pedalaman Kalimantan Tengah sebagai obat tradisonal. sesuai uji pendahuluan yang
dilakukan, bajakah tampala mengandung fenolik. Senyawa fenolik ialah senyawa yg dapat mempunyai aktivitas
antioksidan. Tujuan untuk mengetahui golongan senyawa yang terdapat di dalam serbuk simplisia, ekstrak
etanol dan kadar fenoliktotal dan rendemen ekstrak maserasi dalam akar bajakah. Tahapan penelitian ini
meliputi pengolahan bahan tumbuhan, pembuatan ekstrak maserasi dan akar bajakah, pemeriksaan
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karakterisasi, skrining fitokimia dan pengaruh terhadap rendemen kadar fenolik total akar bajakah dengan
metode spektrofotometri UV-Vis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa serbuk simplisia akar kayu bajakah
mengandung senyawa alkaloid, glikosida, steroid/triterpenoid, flavonoid, uji fenolik, saponin, dan tanin,
sedangkan ekstrak etanol akar kayu bajakah menunjukkan adanya senyawa alkaloid, steroid/triterpenoid, tanin,
saponin, flavonoid dan uji fenolik. Penentuan kadar fenolik total dilakukan dengan menentukan panjang
gelombang maksimum asam galat dan perhitungan kadar fenolik total berdasarkan perbedaan konsentrasi
etanol dengan menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis. Hasil penentuan kadar fenolik total pada ekstrak
etanol 96% sebesar 33,872 + 0,0420 mg GAE/g, ekstrak etanol 70% sebesar 29,345 + 0,2149 mg GAE/q,
dan ekstrak etanol 50% sebesar 18,512 + 0,1355 mg GAE/g. Maka dapat disimpulkan kadar fenolik total
esktrak etanol 96 % lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak etanol 70% dan ekstrak etanol 50%.

Kata Kunci : Akar bajakah; Fenolik; Spektrofotometri UV-Vis.

PENDAHULUAN

Tumbuhan memegang peran yang sangat
vital dalam kehidupan manusia, dan banyak di
antaranya hanya tumbuh di wilayah Indonesia.
Melalui berbagai hutan yang tersebar di beberapa
daerah Indonesia, hasil hutan seperti tanaman
yang sering dimanfaatkan sebagai obat tradisional
dapat dengan mudah ditemukan. Masyarakat
Indonesia memiliki kebiasaan yang kuat dalam
mengonsumsi  obat-obatan  tradisional, yang
umumnya berasal dari tumbuhan dan
mengandung metabolit sekunder (Fitriani dkk,
2020).

Salah satu tanaman yang populer
digunakan sebagai obat tradisional adalah akar
bajakah  (Spatholobus littoralis ~ Hassk.).
Masyarakat pedalaman Kalimantan, khususnya
suku Dayak, seringkali memanfaatkan tanaman ini
untuk tujuan kesehatan. Akar bajakah dikenal
sebagai obat penambah stamina dan pengobatan
berbagai penyakit (Hasna dkk, 2022).

Tumbuhan akar bajakah  tampala
(Spatholobus littoralis Hassk.) digunakan secara
empiris oleh masyarakat pedalaman Kalimantan
Tengah sebagai obat tradisional. Rata-rata, akar
bajakah ini mengandung kadar fenolik sekitar
12,33 mg GAE/g (Ayuchecaria dkk, 2020). Bajakah
termasuk dalam genus Spatholobus, tumbuhan
merambat yang tumbuh di pohon kayu suku
Phaseoleae, pertama kali diidentifikasi oleh ahli
botani Jerman, Justus Karl Hasskarl pada tahun
1842. Bajakah tampala telah terbukti memiliki
kemampuan penyembuhan luka yang cepat dan
aktivitas lainnya (Saputera dkk, 2019). Menurut
(Ninkaew dan Chantaranothai, 2014), terdapat 29
jenis tanaman bajakah yang tersebar luas di hutan
tropis Indonesia, namun masih banyak yang belum

diketahui.

Kandungan senyawa kimia dalam
tanaman juga bergantung pada lingkungan tempat
tumbuhnya. Bajakah yang diteliti tumbuh di hutan
Kalimantan Tengah, sedangkan kandungan
metabolit sekunder dan khasiat dari akar bajakah
merah dan akar bajakah putih di Kalimantan Timur
belum sepenuhnya diketahui (Maulina dkk, 2019).

Khasiat dan aktivitas farmakologis dari
bajakah tampala diduga berasal dari banyaknya
senyawa fenolik yang terkandung di dalamnya. Uji
awal menunjukkan bahwa bajakah tampala
memberikan hasil positif dalam uji fenolik,
flavonoid, tanin, dan saponin. Senyawa fenolik
memiliki aktivitas antioksidan, yang memiliki peran
penting dalam penyembuhan dan pengobatan
penyakit degeneratif seperti diabetes, kerusakan
hati, peradangan, kanker, gangguan
kardiovaskular, gangguan saraf, dan proses
penuaan. Antioksidan sangat efektif dalam
menghambat radikal bebas, dan antioksidan yang
dihasilkan secara alami cenderung memiliki
dampak toksik yang lebih rendah dibandingkan
dengan antioksidan sintetik (Ayuchecaria dkk,
2020).

METODE PENELITIAN

Jadwal dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Farmasi Terpadu Universitas Muslim Nusantara
(UMN) Al-Washliyah Medan. Waktu penelitian
dilakukanpada bulan Januari 2023 — Juni 2023.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Erlenmeyer, beaker glass, gelas ukur,
tabung reaksi, krus porselin, batang pengaduk,
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cawan penguap, penjepit tabung, labu tentukur,
timbangan analitik, labu alas, pipet tetes, pemanas
listrik, rotary evaporator (Eyena), vortex
(Robinson), dan  spektofotometri  UV- Vis
(Shimadzu).

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kayu bajakah (Spatholobus littolaris
Hassk.), etanol, aquadest, asam asetat anhidrida,
asamklorida, asam nitrat, asam sulfat, besi (Ill)
klorida, bismuth (Ill) nitrat, etil asetat, n-heksana,
iodium, kalium iodida, natrium hidroksida, alfa
naftol, kloroform, magnesium serbuk, raksa (Il)
klorida, amil alkohol, natrium karbonat, asam galat,
reagen Folin-Ciocalteu.

Pengumpulan Sampel

Metode pengambilan sampel ini dilakukan
secara purpositif yaitu tanpa membandingkan
dengan tumbuhan serupa dari daerah lain.
Tumbuhan yang digunakan adalah Akar Kayu
Bajakah (Spatholobus littolaris Hassk.) yang sudah
menjadi bentuk kemasan diperoleh dari agen
distributor Medan.

Pembuatan Simplisia Akar kayu Bajakah

Pengambilan sampel akar kayu bajakah
(Spatholobus littolarus Hassk.) dipesan langsung
oleh agen distributor medan dalam bentuk
kemasan sudah jadi sebanyak 2.5 kg kayu
bajakah. Akar kemudian diketam menjadi serabut
kayu. Kayu bajakah dianggap kering apabila sudah
rapuh (apabila dipatahkan akan mudah rapuh),
selanjutnya kayu bajakah yang sudah kering dibuat
menjadi serbukdengan cara diblender, kemudian
serbuk yang sudah halus ditimbang berat
keringnya dan didapat berat serbuk sebanyak 2 kg.
Serbuk simplisia yang sudah ditimbang lalu
masukkan ke dalam kantung plastik yang kering
dan tertutup baik, terlindungi dari paparan sinar
matahari dan terhindar dari panas.

Pembuatan Ekstrak Etanol Pada Berbagai
Konsentrasi

Sebanyak 500 g serbuk simplisia kayu
bajakah  dimaserasi dengan menggunakan
berbagai konsentrasi pelarut etanol 50%, etanol
70%, dan etanol 96%. (Pengenceran Etanol 70%
dan 50% dapat dilihat pada Lampiran 24). Untuk
perlakuan pertama 3750 ml etanol 50% di dalam
wadah tertutup rapat dan terlindung dari cahaya
matahari selama 5 hari, maserat yang dapat
dipisahkan ke dalam wadah lain, ampas

dimaserasi kembali dengan 1250 ml etanol 50%
selama 2 hari, kemudian diserkai sehingga
diperoleh maserat. Maserat pertama dan kedua
yang diperoleh dipindahkan ke wadah yang lain
yang tertutup rapat, kemudian uapkan di dalam
rotary evaporator sehingga diperoleh ekstrak
kental (Depkes RI, 1979).

Uji Karakteristik Simplisia

Uji Karakteristik Meliputi ; Uji Mikroskopik,
Uji Makroskopik, Penetapan Kadar Air, Penetapan
Kadar Sari Larut Air, Penetapan Kadar Sari Larut
Etanol, Penetapan Kadar Abu Total, dan
Penetapan Kadar Abu Tidak Larut Asam.

Uji Skrining Fitokimia
1. Uji Alkaloid

Serbuk simplisia dan ekstrak kayu bajakah
ditimbang 0,5 g ditambahkan 1 ml Hcl 2 N
ditambahkan 9 ml aquades, lalu dipanaskan air
selama 2 menit, didinginkan lalu disaring filtrate
dipakai untuk pemeriksaan alkaloid :

a. Diambil 3 tetes filtrat, lalu ditambahkan 2 tetes
pereaksi Mayer

b. Diambil 3 tetes filtrat, lalu ditambahkan 2 tetes
pereaksi Bourchardat

c. Diambil 3 tetes filtrat, lalu ditambahkan 2 tetes
pereaksi Dragendorff.

Alkaloid dianggap positif jika terjadi
endapan paling sedikit dua atau tiga dari
percobaan diatas (Depkes RI, 1995).

2. Uji Flavonoid

Sebanyak 0,5 g simplisia kering dan
ekstrak kayu bajakah ditimbang, kemudian
ditambahkan 10 mlair suling panas, dididihkan
selama 5 menit dan disaring dalam keadaan
panas, filtrate yang diperoleh kemudian diambil 5
ml lalu ditambahkan 0,1 g serbuk Magnesium dan
1 ml Hel pekat dan 2 ml amil alkohol, dikocok kuat
dan dibiarkanmemisah. Adanya Flavonoid ditandai
dengan adanya warna merah, kuning, jinggapada
lapisan amil alkohol (Depkes RI, 1995).

3. Uji Saponin

Sebanyak 0,5 g serbuk simplisia dan
ekstrak kayu bajakah dimasukkan kedalan tabung
reaksi, lalu ditambahkan 10 ml air suling panas dan
didinginkan dan dikocok kuat-kuat selama 10
menit, jika terbentuk busa dengan ketinggian 1-10
cm yang stabil tidak kurang dari 10 menit dan tidak
hilang dengan penambahan 1 tetes Hcl 2N
menunjukkan adanya saponin (Depkes RI, 1995).
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4. Uji Tanin

Sebanyak 1 g serbuk simplisia dan ekstrak kayu
bajakah disari dengan 10 ml air suling, lalu disaring
filtratnya diencerkan dengan air suling sampai tidak
berwarna. Larutan diambil sebanyak 2 ml dan
ditambahkan 1-2 ml larutan besi (lll) klorida 1%,
jika terjadi warna biru kehitaman atau hijau
kehitaman menunjukkan adanya tanin (Depkes R,
1995).

5. Uji Glikosida

Sebanyak 3 g serbuk simplisia dan ekstrak
kayu bajakah disari 30 ml campuran etanol 95%
dengan aquades (7:3) dan 10 ml Hcl 2N direfluks
selama 2 jam, didinginkan dan disaring.Diambil 20
ml filtrat ditambahkan 25 ml timbal (Il) asetat 0,4 M
dikocok, lalu didiamkan selama 5 menit lalu disari
dengan 25 ml campuran kloroform dan isopropanol
(3:2), dilakukan berulang sebanyak 3 kali. Sari air
dikumpulkan dan diuapkan pada temperatur tidak
lebih 50°C. Sisanya dilarutkan didalam metanol
larutan sisa digunakan untuk percobaan berikut 0,2
ml larutan percobaan di atas dimasukkan ke dalam
tabung reaksi, diuapkan penangas air, pada sisa
tambahkan2 ml aquadest dan 5 ml tetes pereaksi
Molisch, secara perlahan-lahan tambahkan 2ml
H2S04(p) melalui dinding tabung, terbentuknya
cincin berwarna ungu pada batas kedua lapisan
menunjukkan adanya glikosida (Depkes RI, 1995).

6. Uji Steroid/Triterpenoid

Sebanyak 1 g serbuk simplisia dan ekstrak
kayu bajakah dimaserasi dengan 20 ml eter
selama 2 jam, maserat disaring lalu filtrate
diuapkan dalam cawan penguap, sisanya
ditambahkan 2 tetes Liebermann-Burchard,
apabila terbentuk warna ungu atau merah yang
kemudian berubah menjadi biru atau biru hijau
menunjukkan adanya steroida atau triterpenoida
(Harbone, 1987).

7. Uji Fenolik

Ekstrak 100 mg serbuk simplisia dan
ekstrak kayu bajakah dimasukkan ke dalam tabung
reaksi, kemudian ditambahkan dengan pelarut
metanol secukupnya, lalu ditambahkan 3 tetes
FeCI3 terbentuknya waran hijau, merah, ungu,
biru, dan hitam yang kuat menunjukkan adanya
senyawa fenol dalam bahan (Alfian & Susanti,
2012).

Penetapan Kadar Fenolik Total

Pembuatan Reagen
1. Pembuatan larutan induk asam galat (C =
1000 pg/ml)
Sebanyak 50 mg asam galat ditimbang,
lalu ditambahkan dengan etanol pa pada labu
takar 50 ml hingga tanda batas.

2. Pembuatan Na; CO; 7%

Sebanyak 3,5 g ditimbang lalu dilarutkan
dalam 50 ml aquadest pada labutakar hingga
tanda batas.

Tahapan Penentuan Kadar Senyawa Fenolik
Total
1. Penentuan Panjang Gelombang
Absorbansi Maksimum

Pengukuran panjang gelombang
maksimum menggunakan spekirofotometer UV-
Vis dengan pembanding asam galat 1000 mcg/ml
dipipet 250 pL dimasukkan pada labu tentukur 10
ml dari 25 ppm, add sampai tanda batas.
Kemudian dipipet sebanyak 200 uL, ditambahkan
400 L Folin Ciocalteu, didiamkan selama 8 menit,
ditambahkan 4 ml Na, CO; 7%. Absorbansi
dibaca dengan spektofotometer UV-Vis pada
rentang 600-800 nm.

2. Penentuan Operating Time (OT)

Operating  time  diukur ~ dengan
spektrofotometer UV-Vis dengan pembanding
asam galat 1000 mcg/ml dipipet 250 pL
dimasukkan pada labu tentukur 10 ml, add sampai
tanda batas. Kemudian dipipet sebanyak 200 pL
dari seri konsentrasi 25 ppm, ditambahkan 400 pL
Folin Ciocalteu, didiamkan selama 8 menit,
ditambahkan 4 ml Na, CO5 7%. Absorbansi dibaca
dengan spektofotometer UV-Vis pada pada
panjang gelombang 749 nm.

3. Penentuan Kurva Baku Asam Galat
Dengan Reagen Folin-Ciocalteu
Pembuatan kurva kalibrasi dengan
berbagai konsentrasi dari larutan bakuasam galat
1000 pg/ml, dipipet 150 pL; 200 pL; 250 pL; 300
pL; dan 350uL, dari konsentrasi yaitu 15 pg/m,
20 pg/ml, 25 pg/ml, 30 pg/ml, dan 35ug/ml lalu
add pada labu 10 ml. Kemudian dipipet
sebanyak 200 L dariberbagai seri konsentrasi
asam galat ditambahkan 400 pL Folin Ciocalteu
didiamkan selama 8 menit, ditambahkan 4 ml
Na, CO37%. Absorbansi dibaca dengan
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spektofotometer UV-Vis pada pada panjang
gelombang 749nm dan operating time menit ke-
24-26.

4. Penentuan Kadar Fenolik Total Ekstrak
Etanol Kayu Bajakah

Sebanyak 10 mg ekstrak etanol kayu
bajakah dilarutkan dengan 10 ml etanol pa lalu
saring. Dari konsentrasi 1000 ppm dipipet 200 pl
dimasukkan ke dalam labu 10 ml, ditambahkan
400 ul Folin Ciocalteu didiamkan selama 8
menit, ditambahkan 4 ml Na, CO; 7%.
Absorbansi dibaca dengan spektofotometer UV-
Vis pada pada panjang gelombang 749 nm dan
operating time menit ke 24-26. Dilakukan
sebanyak 6 kali pengulangan (Puspitasari dkk,

2019).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengelolahan Sampel

Penelitian ini menggunakan sampel
berupa Kayu Bajakah (Spatholobus littolaris
Hassk.). Sampel awal memiliki berat basah
sejumlah 2,5 kg, dan setelah diubah menjadi
serbuk, beratnya menjadi 2 kg. Metode ekstraksi
yang diterapkan adalah maserasi, dengan
menggunakan pelarut etanol dalam variasi
konsentrasi. Hasil ekstraksi menghasilkan
ekstrak kental 96% seberat 25,57 gram, ekstrak
70% seberat 27,05 gram, dan ekstrak 50%
seberat 31,4 gram.

Gambar 1. Tanaman Akar Kayu Bajakah Tampala (Spatholobus littolaris Hassk.)

Hasil Uji Karakteristik Serbuk Simplisia Akar
Kayu Bajakah

Pengamatan makroskopik dilakukan
dengan cara secara langsung mengamati kondisi
fisik dari akar kayu bajakah (Spatholobus littolaris
Hassk.) yang menjadi objek pengamatan. Berikut
adalah hasil pengamatan makroskopik dari akar
kayu bajakah:

Tabel 1 Pengamatan Makroskopik Akar Kayu
Bajakah

No. Parameter Keterangan
Organoleptis
1. Bentuk Akar yang panjang
merambat hingga lebih dari
5 meter
2. Warna Coklat susu
3. Bau Khas

Pemeriksaan Karakterisasi Simplisia
Karakterisasi merupakan tahapan awal
dalam upaya mengontrol kualitas simplisia,
bertujuan untuk memastikan bahwa bahan baku
yang dihasilkan bersifat seragam dan akhirnya
dapat menjamin efek farmakologi dari tanaman
tersebut (Depkes RI, 1980). Proses karakterisasi
simplisia mencakup beberapa parameter, yaitu
penentuan kadar air, kadar sari yang larut dalam
air, kadar sari yang larut dalam etanol, kadar abu
total, dan kadar abu yang tidak larut dalam asam.
Informasi rinci dapat ditemukan pada Tabel 2.
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Tabel 2 Hasil Pemeriksaan Karakterisasi Serbuk Simplisia Akar Kayu Bajakah

No Parameter Perolehan Kadar (%) Syarat MMI (%)
1. Kadar Air 3,33 % <10%

2. Kadar Sari Larut Air 12,25 % >9%

3. Kadar Sari Larut Etanol 18,85 % >7%

4. Kadar Abu Total 3,52 % <10%

5. Kadar Abu Tidak LarutAsam 0,18% <1%

Berdasarkan data yang tercantum dalam
tabel di atas, analisis kadar air pada simplisia
dilakukan untuk menilai jumlah air yang terdapat
dalam bahan tersebut. Persyaratan kadar air
pada simplisia umumnya tidak boleh melebihi
10%, karena kandungan air yang tinggi dapat
menjadi lingkungan ideal bagi pertumbuhan
bakteri dan jamur yang berpotensi merusak
senyawa-senyawa dalam simplisia (Depkes R,
1995). Hasil karakterisasi menunjukkan bahwa
kadar air simplisia yang diuji adalah sebesar
3,33%.Pemeriksaan terhadap kadar sari yang
larut dalam air dan etanol pada serbuk simplisia
dilakukan sebagai estimasi awal terhadap
kandungan senyawa-senyawa aktif yang dapat
larut dalam kedua pelarut tersebut (Depkes RI,
1995). Hasil karakterisasi menunjukkan bahwa
kadar sari yang larut dalam air adalah sebesar
12,25%, sementara kadar sari yang larut dalam
etanol adalah sebesar 18,85%.

Selanjutnya, pengukuran kadar abu total
pada serbuk simplisia dilaksanakan untuk
mengevaluasi jumlah senyawa anorganik yang
terdapat dalam bahan tersebut, dan hasilnya
menunjukkan kadar abu total sebesar 3,52%.
Analisis kadar abu yang tidak larut dalam asam
dilakukan untuk menentukan zat yang tahan
terhadap asam dalam sampel, dan hasilnya
menunjukkan kadar abu tidak larut asam sebesar
0,18% (Depkes RI, 1995).

Hasil Ekstraksi

Metode ekstraksi yang diterapkan adalah
maserasi, menggunakan berbagai konsentrasi
pelarut etanol. Hasil ekstraksi kental pada pelarut
etanol 96% sebesar 25,57 gram, pada pelarut

etanol 70% sebesar 27,05 gram, dan pada
pelarut etanol 50% sebesar 31,4 gram.
Persentase rendemen dari ekstrak etanol 96%
adalah 5,1%, dari ekstrak etanol 70% sebesar
5,4%, dan dari ekstrak etanol 50% mencapai 6%.
Metode maserasi dipilih untuk ekstraksi simplisia,
khususnya pada bahan yang tidak tahan panas,
dengan cara merendamnya dalam pelarut
selama periode waktu tertentu. Proses maserasi
dilaksanakan pada suhu ruang berkisar antara
20° hingga 30" C untuk mencegah penguapan
pelarut (Hujjatusnaini, 2021).

Prinsip kerja maserasi berlandaskan
pada kemampuan larutan penyari untuk
menembus dinding sel dan memasuki rongga sel
yang mengandung komponen aktif. Zat aktif akan
terlarut atau terdistribusi dalam larutan penyari
atau pelarut (Handoyo, 2020).

Skrining Fitokimia

Hasil skrining fitokimia yang dilakukan
dari serbuk simplisia dan estraketanol akar kayu
bajakah dapat dilihat pada table 3.

Berdasarkan data pada Tabel 3,
pemeriksaan fitokimia terhadap serbuk simplisia
menunjukkan keberadaan beberapa senyawa
kimia, termasuk alkaloid, flavonoid, saponin,
tanin, uji fenolik, steroid/triterpenoid, dan
glikosida. Sementara itu, dalam ekstrak etanol
juga terdeteksi senyawa kimia seperti alkaloid,
flavonoid, saponin, tanin, uji fenolik, dan
steroid/triterpenoid.
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Tabel 3. Hasil skrining fitokimia serbuk simplisia dan ekstrak etanol akar kayubajakah

No. Golongan Senyawa

Serbuk Simplisia

Ekstrak Etanol

1. Alkaloid
+ Mayer

+ Bouchardat

+ Dragendrof

-+
-+

Flavonoid

Saponin

Tanin

Uji Fenolik

+ |+ + |+ |+

Steroid/Triterpenoid

Nea~wn

Glikosida

+ |+ |+ |+ +

Keterangan :
+

: Mengandung golongan senyawa

- : Tidak mengandung golongan senyawa

Hasil Pengukuran
Absorbansi Maksimum
Proses pengujian fenolik total dimulai
dengan  mengukur  panjang  gelombang
maksimum dari larutan standar asam galat yang
telah diolah dengan pereaksi Folin-Ciocalteu dan
natrium karbonat. Hasil reaksi ini menghasilkan
warna biru yang dapat diukur menggunakan
spektrofotometri UV-Vis dengan konsentrasi
sebesar 25 pg/ml. Sehingga, panjang gelombang
maksimum yang diperoleh adalah 749 nm,

Panjang

Thermo Scientific
4/14/2023

4:06 PM

#|Sample ID | User Name
1 |/Asam galat1 Asus S340MC
Peaks:

_nm | Abs

749.878 |0.486

Gelombang

dengan absorbansi sebesar 0,486. Aspek lain
yang dinilai adalah warna komplementer, yakni
hijau-biruan dengan panjang gelombang 610-750
nm, yang dianggap dapat diterima. Penelitian
oleh Thesalonika dan rekan-rekan pada tahun
2018 menyatakan hasil panjang gelombang
maksimum sebesar 750 nm dengan absorbansi
0,443. Dengan demikian, hasil ini memenuhi
persyaratan yang diharapkan, dan spektrumnya
dapat ditemukan pada Gambar 2.

Panjang Gelombang Asam Galat

Asam galat1

749.88 nm

450 500

550

600

650 700 750

Wavelength (nm)

Gambar 2 Panjang Gelombang Asam Galat
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Hasil Pengukuran Operating Time

Warna yang muncul dari larutan baku
reagen Folin Ciocalteu umumnya cenderung
tidak stabil, sehingga diperlukan penentuan
waktu yang optimal untuk  melakukan
pengukuran. Hal ini penting karena intensitas
absorbansi pada spektrofotometri sinar tampak
sangat dipengaruhi oleh warna larutan.
Penetapan waktu operasional dilakukan dengan
menggunakan larutan baku reagen Folin
Ciocalteu yang telah ditambahkan dengan
ekstrak, kemudian diukur pada panjang
gelombang 749 nm. Berdasarkan hasil
pengukuran waktu operasional, ditemukan
bahwa waktu yang optimal untuk pengukuran
berlangsung pada rentang menit ke-24 hingga

ke-26.

Hasil Pembuatan Kurva Kalibrasi
Asam Galat dengan Reagen Folin-

Ciocalteu
Kurva  kalibrasi  dibuat  dengan
menggunakan berbagai konsentrasi larutan

standar asam galat, dimulai dari larutan baku
asam galat 1000 pg/ml, dan dilanjutkan dengan
seri konsentrasi, yakni 15 pg/ml, 20 pg/ml, 25
pg/ml, 30 pg/ml, dan 35 pg/ml. Setiap larutan ini
telah diolah dengan pereaksi Folin Ciocalteu dan
diukur absorbansinya pada panjang gelombang
749 nm. Dengan demikian, terbentuklah kurva
kalibrasi yang menggambarkan hubungan antara
konsentrasi asam galat (ug/ml) dan nilai
absorbansi. Penentuan kualitas kurva kalibrasi
dilakukan dengan memastikan bahwa nilai
absorbansi berada dalam rentang 0,2 hingga 0,8,
sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan
(Suhartati, 2017). Detail hasil dari eksperimen ini
dapat ditemukan pada Tabel 4.

Tabel 4 Nilai Absorbansi Larutan Asam Galat

Konsentrasi Absorbansi Persamaan Regresi
15ug/ml 0,286
20pg/ml 0,357
25ug/ml 0,442 Y =0,018329 x - 0,000701
30ug/ml 0,555
35ug/ml 0,647
749 nm Curve = -0.001 + (0.018)C. * 0998 <
086 :
05
B — - R

pg/mL

Curve it type: Linear

Gambar 3 Kurva Kalibrasi Asam Galat

Persamaan regresi yang dihasilkan dari
kurva kalibrasi larutan standar asam galat adalah

y = 0,018329x - 0,000701, dengan koefisien
korelasi mencapai nilai 0,9989. Koefisien korelasi
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ini mencerminkan tingkat hubungan linear antara
konsentrasi dan absorbansi yang diukur. Menurut
Miller (2010), hasil tersebut menunjukkan bahwa
koefisien korelasi mencapai hasil linear yang
dapat diterima, sesuai dengan kriteria yang
ditetapkan, yaitu 0,99.

Hasil Analisis Kadar Fenolik Total Ekstrak
Etanol Berbagai Konsentrasi Akar Kayu
Bajakah (Spatholobus littolaris Hassk)

Metode penetapan kadar fenolik total
menggunakan spektrofotometri UV-Vis dengan
reagen  Folin-Ciocalteu  dianggap  sebagai
pendekatan yang paling simpel, memanfaatkan
jumlah sampel yang relatif kecil, serta memerlukan
waktu pengerjaan yang singkat. Sebagai standar
atau pembanding, digunakan larutan asam galat,
senyawa fenolik alami dan stabil. Asam galat
termasuk dalam kelompok senyawa fenolik
sederhana yang merupakan turunan asam

hidroksibenzoat.

Proses  analisis  dimulai  dengan
mereaksikan asam galat dengan reagen Folin-
Ciocalteu, yang menghasilkan warna kuning
sebagai indikasi adanya senyawa fenolik. Langkah
selanjutnya melibatkan penambahan larutan
Na2CO3 untuk memberikan suasana basa,
memungkinkan terjadinya reaksi reduksi antara
Folin-Ciocalteu dan gugus hidroksil dari senyawa
fenolik dalam sampel (Neli, 2007).

Kemudian, penetapan kadar fenolik total
dilakukan dengan menggunakan persamaan garis
regresi linier y = ax + b yang diperoleh dari kurva
kalibrasi larutan standar asam galat. Dengan
demikian, konsentrasi larutan standar asam galat
(x) dapat dihitung dan disubstitusikan ke dalam
rumus perhitungan kadar fenol total. Proses
pengukuran kadar fenolik total dilakukan sebanyak
6 kali pengulangan, dan hasilnya diambil rata-rata
seperti yang tercatat dalam tabel.

Tabel 5. Nilai Fenolik Total Ekstrak Akar Kayu Bajakah (Spatholobus littolaris Hassk.) Berdasarkan

Perbedaan Konsentrasi Etanol.

No. Ekstrak Etanol Berbagai Kadar Sebenarnya(mg Rendemen Ekstrak
Konsentrasi GAE/g) (%)
1 Ekstrak Etanol 96 % 33,872 £ 0,0420 51%
2 Ekstrak Etanol 70 % 29,345 £ 0,2149 54 %
3 Ekstrak Etanol 50 % 18,512 £ 0,1355 6 %

Data tabel di atas, terlihat bahwa ekstrak
etanol 96%, ekstrak etanol 70%, dan ekstrak
etanol 50% dari akar kayu bajakah (Spatholobus
littolaris  Hassk.) telah diuji. Penelitian ini
menghasilkan nilai rata-rata total fenolik untuk
ekstrak etanol 96% sebesar 33,872 £ 0,0420 mg
GAE/g, dengan persentase sebesar 5,1%.
Ekstrak etanol 70% menunjukkan nilai rata-rata
fenolik sebesar 29,345 + 0,2149 mg GAE/qg,
dengan persentase 5,4%, sementara ekstrak
etanol 50% memiliki nilai rata-rata fenolik sekitar
18,512 £ 0,1355 mg GAE/g, dengan persentase
6%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata kadar
fenolik pada ekstrak etanol 96% lebih tinggi
dibandingkan dengan ekstrak etanol 70% dan
ekstrak etanol 50%. Persentase tertinggi tercatat
pada ekstrak etanol 50%, yaitu sebesar 6%, hal
ini dikarenakan fenol bersifat polar dan memiliki
kelarutan yang lebih tinggi dalam pelarut polar.
Lamanya perendaman juga memainkan peran
penting, semakin lama perendaman akan

meningkatkan persentase rendemen, tetapi
dapat mengakibatkan penurunan kadar fenol.
Faktor ekstraksi lainnya yang memengaruhi
kadar fenol adalah suhu dan durasi ekstraksi.
Suhu tinggi dapat menyebabkan oksidasi fenol,
sedangkan ekstraksi yang terlalu lama dapat
mengurangi kadar fenol total karena oksidasi
yang berlebihan (Kusumaningati, 2009).

KESIMPULAN

Hasil analisis fitokimia menunjukkan
bahwa serbuk simplisia dari akar kayu bajakah
(Spatholobus littolaris Hassk.) mengandung
sejumlah senyawa, termasuk alkaloid, tanin,
saponin, flavonoid, uji fenolik,
steroid/triterpenoid, dan glikosida. Selain itu,
ekstrak etanol dari akar kayu bajakah juga
mengandung senyawa-senyawa tersebut. Kadar
fenolik total ekstrak etanol 96% akar kayu
bajakah (Spatholobus littolaris Hassk.) 33,872 +
0,0420 mg GAE/g, ekstrak etanol 70% akar kayu
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bajakah (Spatholobus littolaris Hassk.) 29,345 +
0,2149 mg GAE/g, dan ekstrak etanol 50% akar
kayu bajakah (Spatholobus littolaris Hassk.)
18,612 + 0,1355 mg GAE/g. Maka dapat
disimpulkan rata-rata kadar fenolik dari ekstrak
etanol 96% lebih tinggi dibandingkan ekstrak
etanol 70% dan ekstrak etanol 50%.

SARAN

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya
agar dapat lebih lanjut meneliti esktrak etanol
akar kayu bajakah (Spatholobus littolaris Hassk.)
sebagai antioksidan pada bakteri.
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